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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh persepsi guru tentang aplikasi
model TAM dalam Google Classroom terhadap hasil belajar siswa di Kabupaten Merangin.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey. Subjek penelitian
ini yaitu guru Pjok di Kabupaten Merangin yang berjumlah 38 orang. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu angket atau kuisioner.. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berupa uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji
mulkolineritas, Analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS.
Hasil Penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan persepsi guru tentang
aplikasi model TAM dalam Google Classroom terhadap hasil belajar siswa di Kabupaten
Merangin. Hal ini ditunjukan dengan nilai t-hitung sebesar 12.456 dengan nilai p= 0,000 < «
= 0,05. Selain itu, nilai skor rata-rata hasil belajar belajar siswa sebesar 8,5 yang berada pada
kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pengaruh persepsi guru tentang aplikasi TAM dalam Google Classroom terhadap hasil
belajar siswa di Kabupaten Merangin.

Kata Kunci: Google Classroom, Hasil Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan akhi-akhir ini sedang mengalami gangguan akibat adanya pandemi
covid-19 (Handarini & Wulandari, 2020). Tidak hanya dunia pendidikan saja, pandemi
covid-19 ini mengganggu seluruh bidang kehidupan. Penyebaran infeksi covid-19 yang
begitu masif dan terjadi diselurun negara menyebabkan seluruh aktivitas terganggu dan
dibatasi untuk menghindari penyebaran infeksi covid-19. Meskipun pandemi covid-19
masih berlangsung, dunia pendidikan harus tetap berjalan, pembelajaran bagi siswa harus
tetap berjalan demi mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam upaya mengantispasi
penyebaran covid - 19 pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan berupa social and
physical distancing hingga pembatasan sosial berskala besar (PSBB).

Adanya pandemi covid-19 mendorong institusi pendidikan dan guru untuk membuat
model pembelajaran jarak jauh (daring) secara online dan dituntut tetap memberikan
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pembelajaran yang efektif, efisien dan tetap dapat meningkatkan ilmu dan pengetahuan
siswa serta harus mengedepankan pencegahan penyebaran infeksi covid-19 (Munjiat, 2020).
Maka dari itu diperlukan penggunaan teknologi untuk tetap melanjutkan pembelajaran bagi
siswa (Firman, 2020).

Pemanfaatan google classroom untuk membantu pembelajaran masih jarang
Diterapkan Oleh Guru Terutama Dalam Pelajaran PJOK, Padahal Pengoperasian Google
Classroom tergolong mudah. Google Classroom sesungguhnya dirancang untuk
mempermudah interaksi guru dan siswa dalam dunia maya. Perkembangan penggunaan
Google Classroom ini memungkinkan seorang guru dapat memberikan pembelajaran
kepada siswa tanpa harus tatap muka. Secara positif pembelajaran melalui Google Classroom
yang dilakukan secara online ini sangat membantu untuk keberlangsungan pembelajaran
dimasa pandemi. Pembelajaran melalui Google Classroom dapat memenuhi standar
pendidikan (Pakpahan & Fitriani, 2020). Melalui aplikasi Google Classroon ini memberikan
kesempatan kepada para guru untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan yang dimiliki siswa,
sehingga didapatkan pembelajaran yang aktif, efektif dan efisien dalam bidang PJOK.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Hasil Belajar

Menurut Pangestu, Samparadja, & Tiya, (2015). Hasil belajar adalah sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu
menjadi tahu (Putri, Wahyuni, & Suharso, (2018). Hasil belajar dapat diartikan sebagai
hasil maksimum yang telah dicapai oleh seseorang siswa setelah mengalami proses belajar
mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai
saja, akan tetapi dapat berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain
sebagainya yang menuju pada perubahan positif.

Pengertian hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa
melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian di atas hasil
belajar dapat menerangai tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau
symbol (Noor, & Husna, 2017). Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang
sebenarnya yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang
dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil
belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap,
memahami, memiliki materi pelajaran tertentu (Gafur, 2018)

Google Classroom

Google Classroom vyaitu sebagai system pembelajaran yang bertujuan untuk
memudahkan pembuatan, pembagian, dan peneilaian tugas — tugas secara paperless, yang
dirilis pertama kali pada 12 Agustus 2014. Sebelum pertama kali dikenalkan ke publik,
Google Classroom sudah di uji coba di beberapa sekolah dari 45 negara mendaftar untuk
mencoba system tersebut.

Pengertian Attitude Toward Using

Sikap terhadap pengaplikasian atau (Attitude Toward Using) dalam TAM
dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau
penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya.
Menurut Davis (1993), attitude toward using yaitu tingkat penilaian individu terkait dengan
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sistem yang digunakan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Davis et al. (1989) menjelaskan
juga bahwa attitude toward using adalah perasaan pengguna yang bisa bernilai
positif/menerima atau negatif/menolak ketika melakukan tindakan tertentu.

Pengertian Behavioral Intention to Use.

Behavioral intention to use atau niat perilaku untuk menggunakan adalah
kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaan
sebuah teknologi komputer pada seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap
teknologi tersebut, misalnya keinginan menambah peripheral pendukung, motivasi untuk
tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain (Davis,1989).

Pengertian Actual Use

Actual use adalah sebuah perilaku nyata dalam mengadopsi suatu sistem. Actual use
diartikan sebagai bentuk respon psikomotor eksternal yang diukur oleh seseorang dengan
penggunaan nyata (Davis, 1989). Actual use dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap
frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi (Hendra, 2016). Seseorang akan memiliki
rasa puas dalam menggunakan sistem jika mereka yakin sistem tersebut mudah digunakan,
meningkatkan produktivitas, yang tercermin dari kondisi nyata penggunannya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey dilakukan untuk melihat tingkat
penerimaan dan efektivitas penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar dalam
upaya menciptakan persepsi positif di kalangan guru PJOK terhadap proses pembelajaran
online. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena peneliti ingin melihat
tingkat efektivitas penggunaan Google Classroom saat melakukan proses pembelajaran
online secara lebih akurat berdasarkan angka dan statistik. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan total sampling dimana peneliti telah memilih seluruh guru
PJOK di kabupaten Merangin sebanyak 38 orang guru PJOK. Setelah mengacu pada
Tabel Ukuran Sampel Krejcie & Morgan, maka jumlah sampel yang dibutuhkan
berdasarkan populasi adalah 38 guru PJOK. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pertanyaan survei yang telah disebarkan menggunakan Google Forms
kepada seluruh responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Guru Pengguna Google Classroom

Keterangan Jumlah Presentase (%)
Guru yang menggunakan Google Classroom 27 71%
Guru yang tidak menggunakan Google Classroom 11 28%
Total 38 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui jumlah guru yang mengajar PJOK di Kabupaten
merangin 27 atau 71 persen aktif menggunakan Google Classroom sedangkan 11 atau 28
persen tidak menggunakan Google Classroom.

Hasil Pengumpul Data

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data penelitian dengan membagikan
kuesioner kepada responden penelitian yaitu guru PJOK di Kabupaten Merangin dengan
penentuan sampel sebagai berikut.
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n= N

1+ Ne?

n= 1457
1+1456(0,0025)2
n=313,83

n = 38 sampel

Dari rumus slovin tersebut penulis menentukan sampel yang dijadikan responden
sebanyak 38 guru PJOK di Kabupaten Merangin.

Kuesioner dalam penelitian ini disebar secara online dalam bentuk Google Form
dimana penulis memperoleh 38 responden, terdiri dari 38 kuesioner yang disebar melalui
Google Form. Namun disini penulis hanya menggunakan 38 data dari responden sesuai
dengan sampel yang sudah ditentukan berdasarkan rumus slovin. Ringkasan pendistribusian
tersebut ditunjukkan dalam tabel 4.4 berikut:

Tabel 2. Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah Presentase (%0)
!fgfz“snloner yang disebar melalui Google 38 100%
Kuesioner yang terkumpul dari Google 35 92%
Total Kuesioner yang diperoleh 35 92%
Kuesioner yang tidak digunakan 3 8.5%
Kuesioner yang diolah 35 92%

Analisis Deskriptif
Karateristik Responden
Kelompok Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 3. Kelompok Responden berdasarkan Jenis Kelamin

NO Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 Laki — Laki 25 65%
2 Perempuan 13 34%
Total 38 100%

Berdasarkan tabel 4.3, diketahaui bahwa dari 38 responden penelitian menunjukan 25
atau 65% persen laki — laki dan 13 atau 34% persen adalam perempuan. Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar responden dari penelitian adalah laki—laki.
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Tabel 4. Hasil Uji VVariabel Penelitian
Variabel Sampel Minimum  Maksimum Rata- Rata Standar Daviasi

Attitude toward 38 3 5 30,91 3,467
using terhadap hasil
belajar PJOK

Behavioral intention 38 4 6 14,81 1,131
to use terhadap hasil
belajar PJOK

Actual use terhadap 38 2 5 18,96 3,001
hasil belajar pjok
Hasil belajar PJOK 38 1 4 27,31 4,558

1. Pengaruh Attitude toward using terhadap hasil belajar PJOK

Dari hasil pengujian statistic deskriptif untuk variabel attitude toward using terhadap
hasil belajar siswa dengan Google Classroom, rata-rata menjawab dengan poin 5 yaitu
setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata — rata guru PJOK setuju dengan masing —
masing pertanyaan yang ada dalam kuesioner terkait dengan penerimaan guru PJOK terhadap
aspek attitude toward using pada Google Classroom.

2. Pengaruh Behavioral intention to use terhadap hasil belajar PJOK

Dari hasil pengujian statistic deskriptif untuk variable Behavioral intention to use,
hasilnya diperoleh rata — rata 10,81 dan standar deviasi yaitu 1,131 dengan nilai minimum
4 dan nilai maxmimum 6. Artinya dari 3 pertanyaan yang ada di kuesioner terkait
dengan Behavioral intention to use pada Google Classroom dalam pembelajaran PJOK, rata
— rata guru cenderung setuju dengan pertanyaan yang berkaitan dengan Behavioral
intention to use.

3. Pengaruh Actual use terhadap hasil belajar PJOK

Dari hasil pengujian statistic deskriptif untuk variabel actual use terhadap hasil
belajar PJOK, hasil rata — rata diperolen 13,61 dan standar deviasi 2,002 dengan nilai
minimum 2 dak maksimum 5. Artinya dari 3 pertanyaan yang ada di kuesioner terkait
dengan actual use terhadap hasil belajar PJOK rata — rata guru menjawab dengan poin
5 vyaitu setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata — rata guru PJOK setuju dengan
pernyataan — pernyataan yang berkaitan dengan actual use terhadap penggunaan Google
Classroom terhadap hasil belajar PJOK.

4. Dari hasil pengujian statistic deskriptif untuk variabel hasil belajar PJOK, hasil diperoleh
rata — rata 27,31 dan standar deviasi 4.558 dengan nilai minimum 1 dan nilai maksimum 4.
Artinya dari 6 pertanyaan yang ada di kuesioner terkait dengan hasil belajar pjok, rata — rata
guru menjawab dengan point 4 yaitu agak setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kecenderungan jawaban yang diberikan oleh guru adalah setuju dengan pernyataan —
pernyataan yang berkaitan dengan hasil belajar PJOK

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana penerimaan guru PJOK terhadap Attitude toward using, Behavioral intention to
use, dan Actual use pada aplikasi Google Classroom terhadap hasil belajar siswa di
Kabupaten Merangin.
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Adapun hasil dari uji regresi linear berganda sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda

Model Ugsg:pf?girgr:tzsd Sctgggf?(r;?eﬁg t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 2.453 1.798 1.364  .173
X1 .105 .089 .080 1.181 .239 .359 2.784
X2 1.088 .105 .509 .10.361 .000 .686 .1457
X3 -.200 .164 -.083 -1.223  .222 .361 2.772

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, diperoleh hasil
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

y=a+ BX1+ PX2 + BX3 + e
¥y = 2,453 + 0,105 + 1,088 — 0,200 + 0,455

Intepretasi dari regresi diatas adalah:

Nilai Konstanta sebesar 2,453 menunjukkan pengaruh positif variabel independen.
Artinya adalah jika variabel independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka
variabel hasil pembelajaran PJOK akan naik 2,453.

1. Attitude toward using terhadap hasil belajar PJOK
Pada variabel Attitude toward using hasilnya adalah positif dengan nilai 0,105. Artinya
adalah semakin tinggi tingkat kemudahan Google Classroom, maka semakin efektif
pengaruhnya terhadap hasil belajar PJOK yaitu sebesar 0,105 kali.

2. Behavioral intention to use terhadap hasil belajar
Behavioral intention to use pada aplikasi Google Classroom pada hasil belajar PJOK
hasilnya adalah positif dengan nilai 1,088. Artinya adalah semakin tinggi tingkat performa
Behavioral intention to use, maka semakin efektif pengaruhnya terhadap pembelajaran
PJOK vyaitu sebesar 1,088 kali.

3. Actual use terhadap hasil belajar pada aplikasi Google Classrroom terhadap hasil
belajar PJOK hasilnya negatif dengan nilai -0,200. Artinya adalah semakin tinggi harapan
terhadap penggunaan Google Classroom, maka semakin kecil pengaruhnya terhadap
pembelajaran yaitu sebesar -0,200.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dalam penelitian ini terdapat empat hipotesis yang diujikan dimana terdapat dua

hipotesis yang terbukti dan dua hipotesis yang tidak terbukti serta didukung oleh data.

Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi guru terhadap aspek attitude toward using
terhadap hasil belajar PJOK di Kabupaten merangin.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi guru terhadap aspek behavioral intention to
use terhadap hasil belajar PJOK di Kabupaten merangin.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi guru terhadap aspek actual use terhadap
hasil belajar PJOK di Kabupaten merangin.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi guru terhadap aspek attitude toward
using, behavioral intention to use, dan actual use secara bersamaan terhadap hasil belajar
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PJOK di Kabupaten Merangin.

Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan objek yang sama namun
cakupannya lebih luas atau tidak hanya pada satu daerah saja, sehingga kesimpulan
akan dapat digeneralisir untuk seluruh guru PJOK yang ada di Jambi.

2. Untuk penelitian selanjutnya bisa dilihat lebih dalam lagi berkaitan dengan tanggapan
Guru PJOK dari penggunaan Google Classroom dalam melakukan proses pembelajaran.
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